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ABSTRAK

Nim: 2010420047, Judul: Peran Komite Audit dalam Pengawasan Penerapan
Prinsip Good Corporate Governanee pada PT Kimia Farma (Persero) Tbk

Jumlah Hal - xii+100 Halaman
Kata Kunci : Komite Audit, Good Corporaie Governance

Menilai sejauh mana peran komite audii dalam pengawasan penerapan
good corporate governance pada Kimia Farma yang bergerak di indusiri farmasi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penilaian praktik komite audit
dalam pengawasan penerapan good  corporate  governance apakah  telah
memperhatikan prinsip-prinsip good corporate governance yang telah ditetapkan.

Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data melalui observasi
langsung pada perusahaan dan studi kepustakaan. Hasil penelitian menyarankan
agar dilakukan penambahan jumlah anggota komite audit agar kinerja komite
audit menjadi lebih efisiensi. ’
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BAB1

Pendabuluan

1.1 Latar Belakang Masalah

Berdasarkan surat Kepuiusan Menteri BUMN No. Kep-117/M-
MBU/2002 tanggal 1 Agustus 2002 tentang Penerapan Praktek Good
Corporate Governance (GCG) pada Badan Usaha Milik Negara, menekankan
kewajiban bagi BUMN untuk menerapkan GCG secara konsisten atau
menjadikan prinsip-prinsip GCG sebagat landasan operasionalnya, yang pada
dasarnya bertujuan untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas
perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang
dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholders lainnya, dan
berlandaskan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika. Sehingga
perusahaan-perusahaan ditantut mengambil langkah komprehensif terhadap
aset-asetnya agar dapat menghasilkan profit berbentuk pemasukan kas
sehingga memiliki nilai tambah (vaiwe added). Semua perusahaan BUMN
maupun privat swasta vang terdaftar di bursa saham, sebagai tulang punggung
perekonomian nasional diharapkan menjadi teladan dalam menerapkan
corpovate governance yang efektif.

Sulit dipungkiri, selama sepuluh tahun terakhir ini, istilah Good
Corporate Governance (GCG) kian populer. Tak hanya populer, istilah

tersebut juga diternpatkan di posisi terhormat. Pertama, GCG merupakan salah



satu kunci sukses perusahaan uniuk !::umbuh dan menguntungkan dalam jangka
panjang, sekaligus memenangkan persaingan bisnis global Kedua, krisis
ekonomi di kawasan Asia dan Ameziréka Latin vang diyakini muncul karena
kegagalan penerapan GCG (Danir, 1%;0{55%}

Di Indonesia, menurut Yusuf (2007) kesadaran akan pentingnya good
corporate governance mulai di r&szﬁaka:n pada saat negara ini dihantam oleh
krisis ekonomi pada tahun 1697 vang menyebabkan perkembangan

2
perekonomizn Indonesia menga}amiismgn{t‘l}i bahkan kemunduran.

Gunarsih  (2002) mengurz.gkapkan bahwa isu good corporale
governance muncul karena terjzidignya pemisahan antara kepemilikan dan
pengelolaan perusahaan f(agency theory). Agency theory menjelaskan tentang
hubungan kontrakiual antara pii’];ak vang mendelegasikan pengambilan
keputusan tertentu (pemi.likjpemega%ng saham) dengan pihak yang menerima
pendelegasian tersebut (pengeloiafm%arzajezmeal).

Kajian vang dilakukan (}l}:h Asien  Development Bank (ADB)
menunjukkan beberapa faktor yaﬁg memberi kontribusi pada krisis di
Indonesia. Pertama, konsenirasi keéemilikam perusahaan yang tinggl. Kedua,
tidak efektifnya fungsi pengawasan? dewan komisaris. Ketiga, inefisiensi dan
rendahnya transparansi mengenai pz;‘@gedur pengendalian merger dan akuisisi
perusahaan. Keempat, terlalu ti.riggmya ketergantungan pada pendanaan
eksternal. Dan kelima, ketidak mmémdainya pengawasan oleh para kreditor.
Tantangan terkini yang dihadapt I‘n@éh belum dipahami secara luas prinsip-
prinsip dan praktek good corp@mt? governance oleh komunitas bisnis dan

publik pada nmumnya (Dariri, 2005).



Komunitas internasional masih menempatkan Indonesia pada urutan
bawah rating implementasi GCG sebagaimana dilakukan oleh Siandard &
Poor, CLSA, Pricewaterhouse Coopers, Moody's Morgan, and Calper’s.
Kajian Pricewaterhouse Coopers yang dimuat di dalam Report on
Institutional investor Survey (2002) menempatkan Indonesia di urutan paling
bawah bersama China dan India dengan nilai 1,96 untuk transparansi dan
keterbukaan Jika dilihat dari ketersediaan investor untuk memberi premium
terhadap harga saham perusahaan publik di Indonesia, basil survey tahun 2002
menunjukkan kemajuan dibandingkan hasil survey tahun 2000. Pada tahun
2000 investor bersedia membayar premium 27%, sedang di tahun 2002 hanya
bersedia membayar 25% saja. Hal ini menunjukkan persepsi investor terhadap
resiko tidak dijalankannya GCG, menjadi lebih baile. Secara keseluruhan
urutan teratas masih ditempati oleb Singapura dengan skor 3,62, Malaysia dan
Thailand mendapat skor 2,62 dan 2,19

Laporan tentang GCG oleh CL.SA (2003), menempatkan Indonesia di
urutan terbawah dengan skor 1,5 untuk masalah penegakan hukum, 2.5 untuk
mekanisme institusional dan budava corporaie governance, dan dengan total
3,2. Meskipun skor Indonesia di tahun 2004 lebih baik dibandingkan dengan
2003, kenyataannya, Indounesia masih tetap berada di urutan terbawah di
antara Negara-negara Asia. Fakior-fakior penyebab rendahnya kinerja
Indonesia adalah penegakan hukum den budaya corporate governance yang
masih berada di titik paling rendah di antara Negara-negara lain yang sedang
tumbuh di Asia. Penilaian yang dilakukan oleh CLSA didasarkan pada faktor

eksternal dengan bobot 60% dibandinglkan faktor internal yang hanya diberi



bobot 40% saja. Fakta ini menunjukkan bahwa implementasi GCG di
Indonesia membutuhkan pendekaian yang komprehensif dan penegakan yang
lebih nyata lagi.

Corporate Governance memiliki tiga hal penting yang menjadi sorotan
dalam penerapannya, yaitu semakin besar ukuran perusahaan maka semakin
tinggi masalah keagenan, adanyz skandal keuangan yang menyentak dunia
bisnis, dan keinginan perusahaan untuk go global,

Perhatian terhadap corporate  govermance dipicu  oleh skandal
spektakuler seperti Znron, Woridcom, Tyco, London & Commonwealith, Poly
Peck, Mexwell, dan lain-lain. Keruntuhan perusabaan-perusahaan publik
tersebut dikarenakan oleh kegag&ian strategi maupun prakiek curang dan
manajemen puncak yang berlangsung tanpa terdeteksi dalam wakiu yang
cukup lama karera lemahnya pengawasan vang independen oleh corporate
boards.

Kasus seperti Enron, yang mencuat pacda tahun 2001 dimana CEO-nya
menghadapi dakwaan merupakan conioh dari salah satu kasus bagaimana Bad
Governance yang dilakukan oleh manajemen puncak suatu perusahaan, yang
antara lain berupa manipulasi data laporan keuangan. Kasus lainnya yang juga
merugikan investor yang dianggap sebagai kejahatan terbesar atas otoritas di
Amerika karena manipulasi kevangannva vaitu, American International
Group Inc {AIG) Di Indonesia juga terdapat kasus-kasus serupa, misalnya
kasus manupulasi laporan keuangan perusahaan berupa oversiafement atas

penyajian laporan keuangan, kerjasama antara pihak internal perusahaan



seperti direksi atau komisaris dengan pihak eksternal seperti kantor akuntan
publik.

Skandal-skandal ci bidang keuangap tersebut menunjukan betapa pentingnya
Corporate Governance diterapkan (.éule:h peruszhaan. Kerjasama ilegal muncul
sebagai akibat gagalnya atau tidatk adanya Corporate Governance di
perusahaan yang mengakibatkan <::»r§g;«m perusahaan tidak menjalankan peran
sebagaimana seharusnya (Thornburgh, 2004),

Serring dengan ber.k.embangnﬁra perusahaan, maka kegiatan dan masalah
yang dihadapi akan semakin héinpieks sehingga semakin sulit untuk
mengawasi kegiatan operasi pem.:';a,i‘igam&. Masalah internal yang muncul dalam
organisasi, merupakan tanda bahwaé fungsi tidak dilaksanakan secara taat dan
konsisten sehingga dampeknya t;ﬁ:a kelola perusahaan tidak dilaksanakan
secara sehat. Mengatast hal itu, sai%ah satu fungsi yang harus diberdayakan
secara konsisten adalah fungsi peﬁgﬁwaﬁan vang dapat memicu terlaksananya
pengendalian risiko yang sehat.

Sistem corporate governarce yang baik seharusnya dapat membertkan
perlindungan kepada pemegang sal;uam dan kreditor. Perlindungan ini dapat
dilakukan lewat mekanisme dari dé]am perusahaan (monitoring dan internal
control) maupun lewat mekanisme dari luar. Dua bentuk mekanisme eksternal
yang penting adalah bahwa sistem cérp&mte governance tersebut terdiri dari :
a. Berbagai peraturan yang menjelzaﬁkaﬂ hubingan antara pemegang saham,

manajer, kreditor, pemerintah dafn stakeholders dan
b. Berbaga: mekanisme yang secarzj tangsung atau tidak langsung menegakan

peraturan-peraturan tersebut.



Keberadaan komite audit telah diaku: secara internasional sebagai
elemen penting di dalam pengelolaan perusahaan yang baik, keberadaan
komite audit merupakan suatu parsyaratan untuk listed di NYSE (New York
Stock Exchange) sejalk akhir 1970. Di beberapa negara, ketentuan mengenai
keberadaan komite audit berangsur-angsur diterima sebagai sutu kewajiban
bagi perusahaan vang terdafiar dibursa efek (Task Force Komite Audit Komite

Nasional Kebijakan Corporate Governance, 2003},

Komite audit sangat memegang peranan penting dalam meningkatkan
kinerja perusahazn, terutama dari aspek pengendalian dan karenanya komite
audit perlu mendapat perhatian dari manajemen dan dewan komisaris. Sejak
tahun 2000 BAPEPAM telah menetapkan keberadaan komite audit dalam
suatu perusahaan, minimal 3 orang. Komite audit di perusahaan dipandang
sebagai persyaratan mekanisme pasar, dalam rangka mempertahankan
kepercayaan masyarakat terhadap mekanisme akuntansi, auditing serta sistem
pengendalian varg lainnya, sehingga unsur-unsur pengendalian tersebut tetap
berjalan secara optimal dalam sisiem ekonomi pasar. Oleh karena itu
keberadaan komite audit untuk saa: ini ielah diterima sebagai bagian dari tata
kelola organisasi perusahaan yang baik (good corporate governance),

Effendy (2005).

Peraturan perundang-undangan Republik Indonesia yang mengatur
tentang komite audit, baru dikeluarkan pada tanggal 22 Desember 2003,
dimana Bapepam mengeluarkan Keputusan Ketua Bapepem No.Kep-
41/PM/2003, vyang kemudian dituangkan lebih rinci dalam peraturan

Bapepam MNo.IX 1.5 Tentang pembeniukan dan Pelaksanaan Kerja Komite



Audit (Selanjutnya disebut sebgai peraturan Bapepam No.IX.15), yang
mewajibkan perusahaan terbuka umiuk mermiliki komite audit selambat-

lambatnya pada tenggal 31 Desember 2004

Peraturan Bapepam tersebur mengadopsi international best practices
diantaranya mengenai independensi, tugas dan tanggungjawab, struktur serta

persyaratan keanggotaan komite audit. Komite Audit bertugas :

a. Menilai pelaksanaan kegiatan serta hasil audit yang dilakukan oleh Satuan
Pengawasan [ntern maupun Auditor Bksternal sehingga dapat dicegah
pelaksanaan dan pelaporan yang tridak memenuhi standar.

b. Memberikan rekomendasi mengenal penyempurnazn sistem pengendalian
manajemen perusahaan seria pelaksanaannya.

c. Memastikan bahwa telah terdapai prosedur review yang memuaskan
terhadap informasi yang dikeluarkan BUMN, termasuk brosur, laporan
keuangan berkala, proyeksi/forecasr dan lain-lain informasi keuangan
yang disampaikan kepada pemegang saham,

d. Mengindentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian Komisaris/Dewan
Pengawas.

e. Melaksanakan tugas lain vang diberikan oleh Komisaris/Dewan
Pengawas sepanjang masih dalam  lingkup tugas dan  kewajiban
Komisaris/Dewan Pengawas berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

Keberadaan Komite Audit merupakan sebuah fenomena global yang

tidak hanya terjedi di Indonesia, Salah satu perusahaan Korea, Samsung,



mendirikan Komite Audit pada tabun 2000. Komite Audit di dalam

perusahaan Samsung adalah sebuah komite yang bertugas di bawah Direksi

yang mengawasi dan mendukung manajemen agar dapat memaksimalkan

nilai perusahaan melakui checks and balances. Komite Audit terdiri dari tiga

directors (direktur), lebih dari dua pertiga di antaranya harus berasal dari

independent direktur. Sesuai dengan hukum dan peraturan yang relevan,

Komite Audit berwenang uniuk .

a. mengaudit usaha bisnis Perusahaan

b. meminta laporan tentang staius uszha Perseroan dan menyelidiki aset
perusahaan.

¢. menerima laporan dari Direksi.

d. menyelidiki anak perusahaan.

e. meminta untuk menghentikan itindakan yang melanggar hukum dan
peraturan.

f meminta pertemuan rapat umum pemegang saham.

merekomendasikan kandidat anditor eksternal.

ua

Perusahaan memberikan hak kepada anggota Komite Audit dalam

rangka menjaga independensi dan check-and-balance dengan peraturan:

a. Beritikad baik

b. Menyelidiki dan melaporkan kepada rapat umum pemegang saham
c. Menyelidiki dan melaporkan kepada Dewan

d. Mempersiapkan Laporan Hasii Audit

e. Mempersiapkan dan mengirim Laporan Audit

f Bekerja di bawah undang-undang Audit Eksternal Perusahaan Efek.



Komite Audit pada umumaya memiliki akses langsung dengan setiap
unsur pengendalian dalam perusahaan. Sehingga diperlukan suatu mekanisme
komunikasi antara Komite Audit dengan berbagai pihak, dengan kata lain
semakin lancar komunikasi akan semakin meningkat kinerja dar
pengendalian perusahaan. Hal int sejalan dengan kerangka GCG sendiri yang
merniliki kandungan permintaan disclosure (pengungkapan) informasi yang
kuat. Selain itu peran dan tanggung jawab Komite Audit dalam segi
Corporate Governance adalah be&:rﬁpa pengawasan terhadap proses corporate
governance di perusahaan, memastikan bahwa manajemen puncak
mempromosikan budaya yang kondusif bagi tercapainya good corporate
governance, memonitor kepatuhan terhadap code of conduct perusahaan,
memahami semua permasalaban vang dapat mempengaruhi baik kinerja

keuangan maupun non-keuangan perusahaan (Alijoyo, 2004).

Komite Audit adalah sebuah komite yang dibentuk oleh Dewan
Komisaris. Dalarn hal ini Komite Audit membaniu Dewan Komisaris untuk
memenuhi tanggung jawab pengawssannve, yang meliputi penelaahan atas
laporan tahunan auditan dan laporan keuangan, penelahaan terhadap proses
pelaporan keuangan dan sistem pergendalian internal, serta pengawasan atas
proses audit. Dalam kapasitasiya, Komite Audit berianggung jawab untuk
membuka dan memelihara/menjaga komunikasi antara Komite Audit dengan
Dewan Komisaris, Direksi, unit .auc?it internal, akuntan independen dan
manajer keuangan Dilihat dari sisi keanggotaan, Anggota Komite Audit

diangkat dan diberhentikan oleh Dewan Komisaris dan dilaporkan kepada

Rapat Umum Pernegang Saham.
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Komite Audit juga membaniu Direksi yang memiliki tanggung jawab
dalam hal pengawasan Auditing and Assurance Standards Boards pada
bukunya vyang berjudul Audit Committiees: A Guide 1o Good Praclice
menyebutkan bahwa Direksi memiliki tanggung jawab dalam mengawasi
perusahaan yang diatasnamakan oleh pemegang saham dan para pemangku
kepentingan. Perusahaan yang memiliki jumlah direksi lebih banyak pada
umumnya membentuk komite dari beberapa cireksi agar dapat menggunakan
waktunya dengan baik dan membaniu dalam hal penanganan untuk area yang
kompleks atau khusus seperti laporan dan audit keuangan, compliance,
manajemen risiko, keberlangsungan, kesehatan, dan keamanan perusahaan.
Komite juga membuat rekomendasi  untuk suatu tindakan kepada
keseluruhan direksi, dengan kata lain menyimpan sejumlah tanggung jawab

untuk pengambilan keputusan.

Komite Audit memiliki peran penting antuk membantu direks1 dalam
hal pemenuhan GCG, Selain membantu dalam hal pengawasan perusahaan
Direksi sendiri dibutuhkan uniuk menvatakan laporan keuangan dan catatan-
catatan yang mengikuti standar akuntansi serta memberikan pandangan yang
benar dan adil terhadap posisi daa performa kevangan dari sebuah perusahaan.
Komite Audit harus bekerja secara independen terhadap pihak manajemen
dan bebas dari segala bentuk pengaruh vang negatif. Anggota dari Komite
Audit harus tidak memiliki kelwasaan eksekutif, fungsi manajemen, atau

pendelegasian tanggung jawab entitas kevangan.

Good corporate governance selalu diinterprestasikan sebagail sebuah

perusahaan dengan tingkat tranparansi vang tinggi. Komite audit bagian dari
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internal corporate governance sangal memegang peranan penting dalam
memonitoring mekanisme dan memperbaiki kualitas informasi antara
manager (agent) dan pemilik (prinsipal} perusahaan melalui penyampaian
pelaporan keuangan yang relevan den volumary discolsure, sehingga dapat
meningkatkan kinerja perusahaan sekaligus memaksimumkan profit bagi

shareholders sekaligus.

Kasus-kasus yang terjadi pada beberapa BUMN di Indonesia terjadi
karena penerapan proses good corporate governance belum dipahami dan
diterapkan sepenuhnya. Namun PT Kimia Farma ( Persero ) Tbk sebagai
salah satu BUMMN terkemuka telah menjadikan laporan GCG menjadi salah
satu kewajiban utama yang harus disajikan setiap tahunnya, Dengan visi
menjadi korporasi bidang kesehatan terintegrast dan mampu menghasilkan
pertumbuhan nilai yang berkesinambungan melalui  konfigurasi dan
koordinasi bisnis vang sinergis. Taia kelola perusahaan yang baik (Good
Corporate Governance) sudah menjadi bagiap dari PT Kimia Farma sejak PT
Kimia Farma berdiri dan terus mengalami peningkatan seiring dengan

berjalannya waktu.

PT Kimia Farma beranggapan bahwa tata kelola perusahaan yang baik
merupakan penopang penting dalam menjalankan bisnis di industri farmasi
yang semakin kompetitif Manfaat vang dapat diambil dari penerapan tata
kelola perusahaan yang baik bagi PT Kimia Farma antara lain memperkuat
posisi daya saing PT Kimia Farma, mengelola sumber daya dan risiko secara

lebih efektif, dan meningkatkan kepercavaan shareholders dan publik.
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PT Kimia Farma sejak takun 2011 telah melakukan program
transformasi dar mengubah visi perusahazn dari jaringan ritel farmasi
menjadi jaringan layanan kesehatan terkemuka dan mampu memberikan
solusi kesehatan masyarakat di Indonesia. Untuk itu PT Kimia Farma di
samping meningkatkan pengelolazn dan pengembangan apotek, juga
mengembangkan klinik kesehatan, mengembangkan laboratorium klinik
melalui anak perusahaan PT Kimia Farma Diagnostika, dan mengembangkan

layanan optik serta layanan kesehatan lainnya.

Berdasarkan alasan-alasan vang disebutkan diatas, penulis tertarik
untuk membuat penulisan skripsi sebagai salah satu syarat kelulusan yaitu
mengenai penerapan atau prakiik corporate governance pada perusahaan
khususnya pada perusahaan milik pemerintah, dengan judul skripsi yang
diambil penulis “ Peran Komite Audit dalam Peagawasan Penerapan
Prinsip Good Corporate Governence pada PT KIMIA FARMA ( Persere )

Thk ™.

1.2 Rumusan Masalih
Berdasarkan hal tersebut penulis merumuskan masalah pada PT
KIMIA FARMA (Persero) Tbk adalah sebagai bertkut:
“Apakah Komite Audit Berperan dalam pengawasan penerapan prinsip good
corporate goveriance?”
1.3 Tujuan dan Manfaar Penelitian

a. Tujuan



13

Dari perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran Komite Audit dalam mengawasi atas penerapan
prinsip good corporate governcnce.
Manfaat
Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan dapat memberikan bahan
masukan bagi pembaca lainnya ataupun dapat dijadikan sebagai bahan
untuk penelitian lebih lanjut sehubungan dengan masalah yang dibahas
dan dapat memperluas wawasan pembaca tentang peranan komite audit
dalam pengawas penerapan prinsip good corporate governance.
1) Bagi Penulis
Bagi penulis penelitian ini diharapkan berguna sebagai pengetahuan
tambahan mengenai feori dan prakick yang sesungguhnya mengenai
fungsi dan pengaruh audit internal dalam menunjang proses corporate
governance pada perusahaan milik pemerintah yang sudah go public.
2) Bagi Perusahaan
Melalui penelitian ini penulis berharap dapat memberikan masukan
dan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi
mangjemen dalam meningkatkan informasi tentang peran komite audit
dalam pengawasan penerapan prinsip good corporale governance

dalam perusahaan.



